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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi penerapan SIPD (Sistem
Informasi Pemerintah Daerah) dalam pengelolaan keuangan pada Pemerintah
Kabupaten Konawe terkhusus dalam hal penyajian Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, dengan
menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai
data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengenai masalah
yang diteliti yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi
SIPD dalam pengelolaan keuangan pada Pemerintah Kabupaten Konawe sudah cukup
optimal, akan tetapi perlu dilakukan pengendalian lebih terutama dalam penyajian
laporan keuangan pada aplikasi SIPD. Hambatan yang ditemukan diantaranya kendala
teknis seperti hanya Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang telah ter connect dengan
SIPD sedangkan atas Laporan Neraca dan Laporan Operasional (LO) masih harus
menggunakan kertas kerja manual, belum dapat digunakan untuk mengetahui realisasi
anggaran riil, sistem sering mengalami update menu tampilan tanpa adanya
pemberitahuan, serta jika mengalami kendala teknis atau error system Pemerintah
Daerah Kabupaten Konawe mengalami kesulitan dalam menghubungi help desk pusat.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi dalam
pengembangan kebijakan dan praktik terbaik dalam penerapan SIPD dalam

pengelolaan keuangan pada Pemerintah Kabupaten Konawe.

Kata Kunci : Implementasi SIPD, Pengelolaan Laporan Keuangan Daerah.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the implementation of the application of SIPD (Local
Government Information System) in financial management at the Konawe Regency
Government, especially in terms of presenting Local Government Financial
Statements. This research uses a qualitative descriptive analysis method, by analyzing,
describing, and summarizing various conditions, situations from various data collected
in the form of the results of interviews or observations regarding the problems studied
that occur in the field. The results of this study indicate that the implementation of
SIPD in financial management at the Konawe Regency Government is quite optimal,
but more control needs to be carried out, especially in the presentation of financial
reports in the SIPD application. The obstacles found include technical obstacles such
as only the Budget Realization Report (LRA) which has been connected to SIPD, while
the Balance Sheet and Operational Report (LO) still have to use manual work papers,
cannot be used to determine the real budget realization, the system often experiences
display menu updates without notification, and if you experience technical problems
or system errors, the Konawe Regency Regional Government has difficulty in
contacting the central help desk. The findings of this study are expected to provide an
evaluation in policy development and best practices in the application of SIPD in

financial management at the Konawe Regency Government.

Keywords: SIPD Implementation, Local Government Financial Statement
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penerapan prinsip good governance sebagai wujud tugas penyelengaraan
pemerintah dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat dengan upaya
menerapkan pengelolaan keuangan yang dapat mendukung segala fungsi agar lebih
transparan, akuntanbilitas dan bekerlanjutan. Adanya tata kelola pelaksanaan
pengelolaan keuangan di Indonesia, diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor 12 Tahun 2019 tentang pegelolaan keuangan daerah dan kini
telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 77
Tahun 2020 tentang teknis pengelolaan keuangan daerah. Dalam peraturan tersebut
menjelaskan bahwa pemerintah daerah berwenang dalam mengelola pelaksanaan
keuangannya, dimulai dari tahap perencanaan hingga akhirnya tahap pelaporan dan
pertanggungjawaban serta pengawasan atas pelaksanaan pengelola keuangan yang
dilakukan pemerintah daerah. Laporan keuangan dapat memenuhi fungsinya secara
efektif jika memiliki karakteristik kualitatif tertentu, salah satunya adalah keandalan.
Menurut Setijaningsih et.al (2021) dalam hal ini, keandalan informasi sangat
tergantung pada kemampuan informasi untuk menggambarkan secara wajar situasi

atau peristiwa dengan kondisi sebenarnya (bukan rekayasa).

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal maka diperlukan kualitas
sumber daya manusia yang baik dan teknologi informasi yang memadai. Kurangnya
kualitas sumber daya manusia dan teknologi informasi dapat mempengaruhi
keterandalan laporan keuangan pemerintah daerah. Selain kualitas sumber daya
manusia yang baik dan juga teknologi yang memadai, menurut Indra et.al/ (2022),
perlunya pengendalian internal yang efektif setidaknya harus memenuhi empat unsur-
unsurnya, yaitu: (1) menjaga aset pemerintah daerah dari kemungkinan
penyalahgunaan, (2) mendorong efisiensi dalam memenuhi peraturan daerah
kebijakan manajemen pemerintah, (3) memastikan bahwa informasi akuntansi
disajikan akurat dan (4) kepatuhan terhadap sistem dan prosedur atau peraturan yang

berlaku.



Di era digital ini, tidak cukup eksplorasi melalui data manual yang sifatnya
terbatas dan memerlukan waktu yang lama. Dibutuhkan tindakan yang cepat dan tepat,
yaitu melalui sajian data elektronik, baik disajikan oleh pemerintah sendiri, swasta,
investor, maupun temuan yang di kelola langsung secara profesional, sebagai
pendukung penting dalam proses perencanaan dan pengelolaan (Sudianing dan
Saputra, 2021). Permendagri Nomor 70 tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintah  Daerah (SIPD) merupakan landasan implementatif pelaksanaan
sinkronisasi perencanaan pembangunan dan penganggaran pembangunan daerah serta
menjelaskan tentang pengelolaan informasi pembangunan daerah, informasi keuangan
daerah, dan informasi pemerintahan daerah lainnya yang saling terhubung untuk
dimanfaatkan dalam penyelenggaraan pembangunan daerah. Sehingga terbentuk suatu
implementasi web yang dapat diterapkan dalam perencanaan pembangunan berbasis

elektronik bernama Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD).

Sistem Informasi Pemerintah Daerah adalah suatu sistem yang
mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah data pembangunan daerah
yang menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan
pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kinerja
pemerintah daerah untuk mengoptimalkan pemanfaatan data dan informasi
pembagunan daerah. Pengimplementasian Sistem Infomasi Pemerintah Daerah
bertujuan memudahkan pemerintah daerah dalam melakukan transparansi publik
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dari masyarakat. Selain itu, berbagai
instansi, baik pusat maupun daerah, baik kementerian maupun lembaga akan lebih
mudah untuk mendapatkan data terkait kondisi keuangan atau data penyusunan

anggaran daerah.

Sebagaimana penerapan Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) dalam
pengelolaan keuangan daerah di Pemerintah Kabupaten Konawe ditemukan berbagai
fenomena berdasarkan tinjaun observasi awal penulis dari kantor pemerintahan
Kabupaten Konawe yaitu: (1) penggunaan SIPD yang lebih rumit daripada SIMDA,
(2) akses pengunaan SIPD yang mengharuskan menggunakan akun masing-masing
sesuai bidang, (3) SIPD sering kali mengalami error dikarenakan server yang
menginduk di pusat dan mengalami kelambatan dikarenakan penggunaan jaringan
internet yang tidak stabil, (4) kurang responsifnya help desk SIPD sehingga jika
terdapat permasalahan, perbaikan akan dilakukan di Kantor Help desk SIPD RI



Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (Kemendagri) dan memakan waktu
yang cukup lama, (5) tidak terdapat pemantauan atas realisasi anggaran riil sehingga
tetap dapat dilakukan pengajuan realisasi anggaran belanja pada SIPD walau telah
melebihi ketersediaan anggaran yang ditetapkan, (6) tidak dapat dilakukan edit
transaksi jika terdapat kesalahan penginputan, sehingga dilakukan hapus transaksi dan
menyebabkan nomor Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) lompat atau terlihat SP2D
batal, (7) laporan keuangan daerah di Pemerintah Kabupaten Konawe secara Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) sudah ter connect dengan SIPD namun dalam
pengimplementasiannya belum terpakai sepenuhnya, termasuk pada Laporan Neraca
dan Laporan Operasional (LO) yang masih menerapkan kertas kerja manual, serta (8)
Nomor Bagan Akun Standar (BAS) pada kertas kerja manual masih menggunakan
BAS lama, sedangkan pada SIPD sudah menggunakan BAS terbaru sehingga perlu
dilakukan pencocokan nilai akhir dikarenakan secara rincian masih terdapat perbedaan

nomenklatur antara kertas kerja manual dengan SIPD.

SIPD dirancang dengan lebih adaptif, responsif, dinamis, inovatif dan akuntabel
diharapkan mampu untuk membantu pemerintah daerah dalam pengelolaan laporan
keuangan pemerintah daerah serta melakukan pengambilan keputusan yang efektif
terkait kondisi keuangan pemerintah daerah. Karena apabila kondisi keuangan suatu
organisasi dikatakan tidak sehat, maka keputusan-keputusan yang akan dikeluarkan
oleh organisasi akan sangat terbatas melihat dengan terbatasnya aktiva yang dimiliki
saat ini (Rezkianty et.al, 2024). Menurut Muhammad Irfan (2021), perlunya
peningkatan dalam kegiatan bimbingan teknis bagi setiap satuan kerja perangkat
daerah yang menggunakan sistem informasi pemerintah daerah, dan diberikan sumber
daya lebih bagi satuan kerja perangkat daerah (SKPD) dalam menangani sistem

informasi pemerintah daerah (SIPD).

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi SIPD (Sistem
Informasi Pemerintah Daerah) dalam Pengelolaan Keuangan Daerah pada

Pemerintahan Kabupaten Konawe”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi awal pada Pemerintahan Daerah Kabupaten
Konawe, diketahui terdapat beberapa permasalahan seperti penggunaan SIPD yang
lebih rumit daripada SIMDA, akses pengunaan SIPD yang mengharuskan
menggunakan akun masing-masing sesuai bidang, SIPD sering kali mengalami error,
kurang responsifnya help desk SIPD, tidak terdapat pemantauan atas anggaran belanja
yang telah direalisasikan, tidak dapat dilakukan edit transaksi jika terdapat kesalahan
penginputan, laporan keuangan daerah di Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe yang
masih menerapkan kertas kerja manual, serta Nomor BAS pada kertas kerja manual
masih menggunakan BAS lama yang dapat menghambat efektivitas penggunaan
sistem informasi pemerintah daerah. Kurang efektifnya pengunaan sistem informasi
pemerintah daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe serta permasalahan
yang ditemukan dalam penggunaan SIPD menjadi pokok permasalahan dalam

penelitian ini.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini dilakukan untuk menghindari adanya suatu
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah sehingga dapat lebih fokus terhadap
permasalahan secara mendalam. Maka peneliti membatasi ruang lingkup yang
difokuskan pada Implementasi Sistem Informasi Pemerintah Daerah yang dikaitkan

dengan Pengelolaan Keuangan Daerah.

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka timbul beberapa pertanyaan

dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi sistem informasi pemerintah daerah dalam

pengelolaan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Konawe?

2. Bagaimana kendala implementasi sistem informasi pemerintah daerah dalam

pengelolaan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Konawe?

3. Bagaimana evaluasi terhadap impelementasi sistem informasi pemerintah

daerah dalam pengelolaan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Konawe?

4



1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka adapun tujuan

penulis melakukan penelitian :

1.

Untuk mengetahui implementasi sistem informasi pemerintah daerah dalam

pengelolaan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Konawe.

Untuk mengetahui kendala impelementasi sistem informasi pemerintah daerah

dalam pengelolaan keuangan pada Pemerintahan Kabupaten Konawe.

Untuk mengetahui evaluasi terhadap impelementasi sistem informasi
pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan pada Pemerintahan

Kabupaten Konawe.

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini

memiliki manfaat penelitian :

1.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
Konawe terkait dalam mengimplempentasian penggunaan sistem informasi

pemerintah daerah. Terutama berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah.
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan dan pengetahuan, serta
menjadi literatur review bagi penelitian selanjutnya terkait implementasi
sistem informasi pemerintah daerah. Terutama yang berkaitan dengan

pengelolaan keuangan daerah.
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